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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ada tiga, yaitu (1) mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
(discovery learning dan project based learning) terhadap hasil belajar matematika, 
(2) mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika, (3) 
mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. 
Teknik pengambilan sampel dengan cara cluster random sampling. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit tahun 2016/2017. 
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas. Metode pengumpulan data menggunakan 
tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunaan analisis variansi dua 
jalur dengan sel tak sama yang sebelumnya dilakukan uji normalitas menggunakan 
metode Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan metode Bartlett. Hasil 
penelitian dengan       (1) terdapat pengaruh strategi pembelajaran terhadap 
hasil belajar matematika, (2) terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika, (3) tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Kata Kunci: discovery, project, hasil belajar, motivasi 
ABSTRACT 
There are three aims of the research: (1) examine the effect  learning strategy 
(discovery learning and project based learning) toward mathematics learning 
achievement, (2) examine the effect of learning motivation toward mathematics 
learning achievement, (3) examine the interaction between learning strategy and 
learning motivation toward mathematics  learning achievement. The type of research 
was a quantitative research with quasi experimental design. The sampling technique 
used cluster random sampling. The population of the research was all students of VII 
Grade of SMP Negeri 2 Sawit yaer 2016/2017. The research sample consisted of two 
classes. Methode of data collection use the test, questionnaires, and documentation. 
Data were analyzed use analysis of variance with two different cell lines that ware 
previously done using methode Lillifors normality test and homogenity test using 
Bartlett method. The findings of the research with      (1) there was effect of 
learning strategy toward mathematics learning achievement, (2) there was effect of 
learning motivation toward mathematics learning achievement, (3) there was no 
interaction between learning strategy and learning motivation toward mathematics 
learning achievement. 




Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kelangsungan hidup manusia. 
Kualitas pendidikan yang dimiliki setiap orang menentukan kemajuan suatu bangsa. 
Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki peranan penting dalam 
pendidikan. Hal ini dapat dilihat bahwa matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diujikan dalam ujian nasional. Matematika dapat kita jumpai dalam 
kegiatan sehari-hari dimulai sejak dini. Namun, selama ini masih banyak siswa yang 
kesulitan dalam memahami matematika. Hal tersebut akan berdampak pada hasil 
belajar matematika siswa. Sedangkan hasil belajar sendiri merupakan tolak ukur 
tingkat pemahaman siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.  
Berdasarkan data dari Programme for Internasional Student Asessment (PISA) 
tahun 2012, siswa Indonesia menduduki peringkat ke 64 dari 65 negara dengan skor 
matematika 375 dan skor tertinggi diperoleh siswa dari Cina dengan skor 613. 
Senada dengan hal tersebut Anies Baswedan selaku Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan menyebut kondisi pendidikan Indonesia saat ini sedang dalam kondisi 
gawat darurat. Berikut beberapa data mengenai hasil buruk yang dicapai dunia 
pendidikan Indonesia pada beberapa tahun terakhir yaitu Indonesia masuk dalam 
peringkat 40 dari 40 negara, pada pemetaan kualitas pendidikan, menurut lembaga 
The Learning Curve. (Kompas, 2014).  
Hal tersebut juga diperkuat dengan dokumen daftar nilai ulangan tengah 
semester matematika SMP Negeri 2 Sawit kelas VII tahun 2016/2017, presentase 
siswa yang tuntas sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mencapai 
26,92%. Itu artinya masih ada 73,08% siswa yang belum menguasai materi dengan 
baik. Hal ini bisa didasari oleh beberapa faktor diantaranya guru, siswa, lingkungan, 
sarana, dan materi ajar. 
Menurut Hamdani (2011: 139) faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 
adanya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu kecerdasan, faktor 
fisiologis, sikap, minat, bakat dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal yaitu 
keadaan keluarga, keadaan sekolah yang meliputi guru, fasilitas dll., serta lingkungan 
masyarakat. Faktor lain adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
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Guru diharapkan dapat memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang baik 
dan sesuai dengan kondisi siswa.  
Faktor penting lainnya adalah motivasi belajar siswa. Zuldafrial (2012: 109) 
menyatakan bahwa motivasi belajar adalah motif yang mendorong siswa untuk 
melakukan aktivitas belajar. Sedangkan menurut Irham dan Wiyani (2013: 56) 
motivasi memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran dan keberhasilan 
proses belajar itu sendiri. Hal ini berarti bahwa motivasi merupakan energi 
psikologis siswa dalam belajar atau dapat diartikan bahwa motivasi belajar adalah 
suatu dorongan dalam diri siswa untuk mencapai sesuatu yang diinginkan menjadi 
lebih baik dan menyebabkan siswa melakukan kegiatan sehingga mampu melakukan 
perubahan perilaku. Motivasi yang rendah dapat dipengaruhi oleh kegiatan 
pembelajaran yang monoton dan tidak menyenangkan. Alternatif strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah strategi pembelajaran discovery learning 
dan project based learning. Strategi pembelajaran tersebut kemungkinan dapat 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar matematika siswa. 
Strategi pembelajaran discovery adalah proses mental dimana siswa 
mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip hal ini dikatakan oleh Hamdani 
(2011: 184). Menurut Roestiyah (2012: 20) pembelajaran discovery ialah suatu cara 
mengajar yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar 
pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak 
dapat belajar sendiri. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa discovery 
learning adalah pembelajaran berbasis penemuan yang melibatkan siswa untuk 
mencari sendiri, memecahkan masalah kemudian siswa dapat menarik kesimpulan 
sendiri. 
Menurut Daryanto (2014: 23) pembelajaran berbasis proyek merupakan 
metode belajar menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 
dan mengitegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 
beraktifitas secara nyata. Sedangkan Warsono dan Hariyanto (2012: 153) 
menyatakan pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai suatu pengajaran 
yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari 
yang akrab dengan siswa, atau dengan suatu proyek sekolah. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek adalah suatu strategi pembelajaran dengan model memberikan suatu proyek 
kepada siswa yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman yang baru. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diajukan tiga hipotesis: (1) adanya pengaruh 
strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, (2) adanya pengaruh 
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika, (3) adanya interaksi antara 
strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika, (2)  mengetahui pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika, (3) mengetahui interaksi antara strategi 
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 
 
2. Metode 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kuantitatif 
dengan desain kuasi-eksperimental. Desain kuasi-eksperimental ini menyertakan 
kelompok kontrol, walaupun tidak dapat berfungsi untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang dapat mempengaruhi kelangsungan eksperimen (Sutama, 2015: 
57). Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar, sedangkan untuk variabel 
bebas penelitian ini adalah strategi pembelajaran dan motivasi belajar. Penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri 2 Sawit Kelurahan Karangduren, Kecamatan Sawit, 
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah pada bulan November sampai Februari 2017 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit 
dengan keseluruhan jumlah siswa adalah 130 siswa. Sampel penelitian ini diambil 
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas VII 
E diberikan strategi pembelajaran project based learning dengan jumlah siswa 22 
siswa. Kelas kontrol yaitu kelas VII B diberikan strategi pembelajaran discovery 
learning dengan jumlah siswa 22 siswa. Teknik pengambilan sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling, menurut Sutama 
(2015: 106) cluster sampling yaitu teknik pengambilan sampel lebih pas memilih 
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kelompok-kelompok individu daripada individu-individu dari populasi yang 
ditentukan. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode angket, tes 
dan dokumentasi. Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 
matematika, metode angket digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar, dan 
metode dokumentasi yaitu nilai UTS kelas VII yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. 
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama. Uji prasayarat meliputi uji normalitas menggunakan uji Lillifors dan uji 
homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan taraf signifikasi 5%. Setelah itu 
dilakukan uji hipotesis dengan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Jika 
uji hipotesis tersebut ditolak maka perlu dilakukan uji komparasi ganda dengan 
menggunakan metode Scheffe. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Strategi project based learning pada pokok bahasan aritmatika sosial, siswa 
dituntut lebih aktif dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan suatu proyek 
dalam kegiatan pembelajaran. Saide Karacalli (2014) juga menyatakan bahwa 
metode pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan pada kelompok eksperimen 
membuat siswa aktif, sehingga siswa dapat membangun pengetahuan mereka sendiri 
dan mempelajari sendiri seluruh proses. Hasil menunjukkan bahwa efek yang 
signifikan dari metode pembelajaran berbasis proyek pada prestasi akademik dan 
retensi pengetahuan yaitu sebesar 30%. 
Menurut Mi Yeon Lee (2015) Pembelajaran berbasis proyek terdiri dari 
empat komponen: (1) berpose dan memahami pertanyaan tertentu; (2) menjelajahi 
pertanyaan tertentu untuk menyarankan solusi; (3) menciptakan produk akhir; dan 
(4) menyajikan produk ini ke kelas atau anggota masyarakat dan mengevaluasi 
mereka. Adapun dalam pelaksanaan strategi pembelajaran project based learning 
yaitu (1) Guru memunculkan beberapa proyek sebagai alternatif pemecahan masalah, 
(2) Siswa diminta untuk berkelompok, setiap siswa terdiri dari 4-5 orang dan 
mengamati soal yang telah disediakan, (3) Dengan tanya jawab, siswa diarahkan 
untuk mengemukakan pendapat atau diskusi mengenai soal yang telah diberikan, (4) 
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Siswa dengan kelompoknya diarahkan untuk menyelidiki persoalan yang telah 
diberikan, (5) Dengan menggunakan penalarannya, siswa diarahkan untuk membuat 
kesimpulan yang berhubungan dengan materi, (6) Siswa dan guru bersama-sama 
membahas hasil dari diskusi yang sudah diajarkan oleh masing-masing kelompok. 
Dalam kegiatan pembelajaran project based learning ini, guru tidak terlibat 
sepenuhnya dalam penyelesaian proyek, hanya sebatas memonitoring setiap 
kelompok. Sehingga siswa dilatih untuk mandiri dan belajar saling bekerja sama. 
Sebagian besar siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran namun masih ada 
siswa yang kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Mereka masih 
kesulitan dalam menyelesaikan proyek. Peneliti telah menyediakan LKS yang dapat 
merangsang kemampuan berpikir siswa, namun siswa masih mengalami kesulitan 
dalam mengaitkan permasalahan. Selain itu, siswa cenderung hanya terfokus pada 
permasalahan yang disediakan dan tidak berusaha untuk mengkreasikannya. 
Strategi discovery learning pada pokok bahasan aritmatika sosial, siswa 
dituntut untuk mandiri dalam menemukan permasalahan kemudian memecahkannya 
dan menarik kesimpulan sendiri. Adapun kegiatan pembelajarannya yaitu (1) Siswa 
diminta untuk berkelompok, setiap siswa terdiri dari 4-5 orang dan mengamati soal 
yang telah disediakan, (2) Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan penemuan 
terhadap soal yang telah diberikan guru, (3) Siswa dengan kelompoknya dibimbing 
untuk berdiskusi mengenai penemuan tentang soal yang telah diberikan, (4) Siswa 
dibimbing untuk membuat kesimpulan dari hasil penemuan, (5) Siswa dan guru 
bersama-sama membahas hasil dari diskusi. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator dan disini 
siswa yang aktif untuk menemukan solusi dari masalah yang tersedia. Dengan 
sumber buku pegangan siswa dan fasilitator yaitu guru, siswa mengolah informasi 
dan didiskusikan bersama teman dalam kelompok dan mampu menyimpulkan hasil 
penemuan mereka. 
Pada penelitian ini, sebelum kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda, 
terlebih dahulu kedua kelas dipastikan memiliki kemampuan awalnya sama atau 
seimbang. Untuk menguji kemampuan awal menggunakan uji t dengan data yang 










Rata-rata SD thitung  ttabel Keputusan 
Eksperimen 22 1480 67,2727 15,065 
0,012 2,0169 Ho diterima 
Kontrol 22 1467 66,68182 14,446 
 
Setelah dilakukan uji, ternyata diperoleh bahwa                , maka Ho 
diterima atau dengan kata lain bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang 
sama atau seimbang.  
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Pada 
pertemuan keempat siswa diberikan tes evaluasi hasil belajar matematika. Tes hasil 
belajar digunakan sebagai instrumen untuk memperoleh data hasil belajar siswa. 
Setelah data diperoleh, terlebih dahulu data hasil belajar siswa diuji normaliatas dan 
homogenitasnya sebagai syarat pengujian hipotesis. 
Untuk uji normalitas menggunakan metode Lilliefors dengan taraf signisikasi 
5%. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Normalitas 
Sumber Lmaks/hitung Ltabel Keputusan 
A1 0,131 0,1832 Normal 
A2 0,121 0,1832 Normal 
B1 0,135 0,213 Normal 
B2 0,085 0,206 Normal 
B3 0,147 0,249 Normal 
Setelah perhitungan dilakukan, dipeoleh                 untuk setiap 
kelompok sampel. Dengan kata lain, untuk setiap kelompok sampel yaitu kelompok 
strategi PjBL maupun kelompok strategi DL serta motivasi (tinggi, sedang, dan 
rendah) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
8 
 
Setelah uji normalitas, perlu dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 
menggunakan uji Bartlett dengan taraf signifikasi 5%.  
 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Sumber             Keputusan 
Strategi Pembelajaran 
 
1,287 3,841 Homogen 
Motivasi Belajar 
 
0,729 5,991 Homogen 
 
Berdasarkan Tabel 3 pada sampel kelompok strategi pembelajaran, diperoleh 
           
        begitupun untuk sampel kelompok motivasi siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa populasi itu homogen. 
Uji prasyarat analisis telah dilakukan, selanjutnya uji hipotesis dengan 
menggunakan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Dengan taraf 
signifikasi 5%, rangkuman analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 4. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK dK RK Fobs F table Keputusan 
(A) 1117,36 1 1117,36 7,19 4,53 Ho ditolak 
(B) 3913,55 2 1956,77 12,59 3,41 Ho ditolak 
(AB) 331,69 2 165,85 1,07 3,41 Ho diterima 
(G) 5902,80 38 155,34    
(T) 11265,39 43     
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh untuk uji hipotesis yang pertama         
       yaitu           maka Ho ditolak. Ini artinya bahwa ada pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. 
Pada kelas ekperimen dengan penerapan strategi project based learning 
diperoleh niai rata-rata 77,318 sedangkan kelas kontrol dengan penerapan strategi 
discovery learning diperoleh nilai rata-rata yaitu 67,86. Hal tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
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Tabel 5. Nilai Rerata Marginal 
Strategi 
Pembelajaran 
Motivasi Belajar Rerata 
Marginal Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 
PjBL 83,75 79,75 65,5 76,33 
DL 81,25 64,33 52,8 66,126 
Rerata Marginal 82,5 72,04 59,15  
Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa bahwa kelas eksperimen dengan 
strategi PjBL lebih baik dari pada kelas kontrol dengan penerapan strategi DL. 
Hal ini sesuai dengan keadaan saat penelitian, yaitu siswa yang diberikan 
pembelajaran dengan strategi project based learning lebih aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Dengan adanya pembuatan proyek, timbul keingintahuan siswa 
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru sehingga merekapun 
mulai berpikir keras untuk menentukan ide dalam proses penyelesaian tugasnya. 
Sedangkan untuk strategi pembelajaran discovery learning siswa cenderung 
ramai dan kurang antusias. Saat guru menyuruh untuk membaca materi, banyak dari 
mereka berbicara sendiri dengan teman satu kelompok dan tidak memperhatikan 
sehingga hasil belajar siswa lebih rendah dari siswa yang diberikan strategi project 
based learning. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian oleh Rizky Nugraha 
(2015) yang menyatakan bahwa hasil rata-rata marginal model project based 
learning sebesar 73,54 lebih besar dibandingkan rata-rata marginal model discovery 
learning yaitu sebesar 69,09. Hal ini berarti bahwa model project based learning 
memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap prestasi belajar matematika siswa 
dibanding dengan model discovery learning. 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diberi strategi 
pembelajaran PjBL dan siswa yang diberi strategi pembelajarn DL. Menurut Rinta 
Doski Yance (2013) dalam penerapan strategi pembelajaran PjBL, siswa dibiasakan 
untuk menemukan sendiri konsep melalui proyek yang diberikan dengan 
mengkonstruksi pengetahuan dalam diri siswa. Mereka diberi kebebasan  untuk  
mencari  sumber  yang  dapat  membantu proyek baik itu melalui studi pustaka 
ataupun bertanya kepada guru di luar jam pelajaran. Selain itu, kemampuan sosial   
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siswa   juga   dikembangkan   melalui   diskusi   dan kerjasama dalam kelompok 
sehingga siswa terlatih untuk menghargai teman, menanggapi pendapat orang lain 
dengan baik, serta mampu berbicara di depan orang banyak melalui presentasi 
laporan hasil proyek. Siswa juga mampu memahami materi dengan relatif mudah. 
Karena melalui strategi pembelajaran ini, siswa menjadi lebih aktif dan 
menumbuhkan rasa keingintahuan siswa dalam memecahkan masalah yang disajikan 
dalam bentuk soal. Dengan demikian hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
Uji hipotesis yang kedua diperoleh                yaitu           , 
maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara motivasi 
dengan hasil belajar. Dengan kata lain motivasi belajar mempengaruhi hasil belajar 
matematika siswa. Menurut Said Aldhafri (2014) dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa siswa yang dirasakan guru menjadi siswa yang otoriter memiliki motivasi 
intrinsik lebih tinggi dibandingkan siswa yang memiliki motivasi ekstrinsik. Siswa 
yang memiliki motivasi intrinsik lebih tinggi memliki hasil belajar matematika yang 
tinggi pula, sedangkan siswa yang dengan motivasi ekstrinsik memiliki hasil belajar 
dibawah siswa yang memiliki motivasi intrinsik. Hal ini jelas bahwa motivasi 
memepengaruhi hasil belajar. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan rata-rata 
siswa yang skor motivasinya tinggi mendapatkan nilai tes hasil belajar yang tinggi. 
Hal ini sebanding dengan rata-rata siswa yang motivasinya rendah juga mendapat 
hasil belajar yang rendah. Serupa dengan hal tersebut, menurut Feni Mulya Sari 
(2014) siswa dengan tingkat motivasi yang tinggi akan mempunyai hasil belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi 
rendah, dimana untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi diperlukan adanya 
motivasi yang tinggi dari diri sendiri. Motivasi belajar sangat penting sekali dimiliki 
oleh siswa, karena dengan adanya motivasi dalam diri siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar, maka hasil belajarnya akan optimal. 
Karena Ho di tolak maka perlu dilakukan uji lanjut atau uji komparasi ganda. 
Uji komparasi ganda ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rerata hasil belajar antara siswa yang memiliki motivasi tinggi, sedang, 
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dan rendah. Hasil uji komparasi ganda dengan menggunakan metode Scheffe. Berikut 
tabel rangkuman uji koparasi rerata antar kolom. 
Tabel 6. Rangkuman uji komparasi antar kolom 
H0 H1 Fhitung Ftabel Keputusan 
                5,803 6,489 Ho diterima 
                22,879 6,489 Ho ditolak 
                7,145 6,489 Ho ditolak 
 Hasil analisis uji komparasi rerata antar kolom yang pertama yaitu hasil 
belajar kelompok siswa dengan motivasi tinggi dan kelompok siswa dengan motivasi 
sedang, diperoleh bahwa 5,803 < 6,489 maka Ho diterima yang artinya tidak ada 
perbedaan yang signifikan hasil belajar kelompok siswa dengan motivasi tinggi dan 
kelompok siswa dengan motivasi sedang.  Kedua, hasil belajar kelompok siswa 
dengan motivasi tinggi dan kelompok siswa dengan motivasi rendah, diperoleh 
bahwa 22,879 > 6,489 maka Ho ditolak, yang artinya ada perbedaan yang signifikan 
hasil belajar kelompok siswa dengan motivasi tinggi dan kelompok siswa dengan 
motivasi sedang. Ketiga, hasil belajar kelompok siswa dengan motivasi sedang dan 
kelompok siswa dengan motivasi rendah, diperoleh bahwa 7,145 > 6,489 maka Ho 
ditolak, yang artinya ada perbedaan yang signifikan hasil belajar kelompok siswa 
dengan motivasi sedang dan kelompok siswa dengan motivasi rendah. 
Perbedaan motivasi siswa yang signifikan ditunjukkan dengan siswa yang 
tingkat motivasinya tinggi terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran sedangkan 
siswa dengan motivasi sedang dan rendah kurang antusias dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan guru. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi motivasi siswa, semakin baik pula hasil belajar yang dicapai dan 
sebaliknya semakin rendahnya motivasi siswa semakin rendah juga hasil belajar 
yang dicapai. 
Hipotesis terakhir pada penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya interaksi 
antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Berdasarkan uji analisis dua jalan dengan sel tak sama, untuk hipotesis yang 
ketiga diperoleh                yaitu           maka Ho tidak ditolak, artinya 
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tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak 
terjadi interaksi antara strategi pembelajaran dengan motivasi terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
4. Penutup 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: 
4.1 Dengan taraf signifikasi 5%, terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. Hal ini dapat dilihat pada rataan 
marginalnya, menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen, 
yaitu kelas yang diberi pembelajaran project based learning (PjBL) lebih tinggi 
dari rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol yang diberi pembelajaran 
discovery learning (DL). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
yang diberi strategi pembelajarn PjBL lebih baik dari hasil belajar siswa yang 
diberi strategi pembelajaran DL. 
4.2 Dengan taraf signifikasi 5%, terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Hal ini dibuktikan dari analisis 
yang menunjukkan bahwa                yaitu           . Dengan kata 
lain motivasi mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 
4.3 Dengan taraf signifikasi 5%, tidak ada interaksi yang signifikan antara 
penggunaan strategi pembelajaran (DL dan PjBL) ditinjau dari motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Tidak adanya intraksi ini dapat dilihat 
dari kenyataan bahwa perbedaan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar 
matematika tidak tergantung kepada motivasi siswa. 
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